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ABSTRACT 

The purpose of this study was to measure the company's financial performance with 
the liquidity ratio at BMT Islamic Center Cirebon for the period 2019-2021 using the 
current ratio (CR), quick ratio (QR), and cash ratio (CAR). This study uses 
quantitative methods with secondary data collection, namely the financial 
statements of BMT Islamic Center Cirebon which includes a balance sheet and 
income statement for the years 2019-2021. The collection technique uses financial 
reports obtained and published by the Indonesia Stock Exchange. The results of the 
study which are calculated using the liquidity ratio show the company is in a bad 
condition due to fluctuating or up and down or less stable every year. The highest 
current ratio value in 2021 is 105.4%, while the lowest value occurs in 2020 at 
89.7%, this shows that the situation is not good because it has decreased. The 
highest quick ratio value in 2019 was 60.8%, while the lowest value occurred in 
2020 at 53.5%, this is said to be in quite good condition because it exceeds the 
standard limit >50%. The highest cash ratio value in 2019 and 2020 was 18.4%, 
while the lowest value occurred in 2021 at 12.5% or decreased by 5.9% from the 
previous year, this indicates that the situation is not good. In this study, the company 
did not show signs of a good or liquid condition due to an increase and decrease. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan 
dengan rasio likuiditas pada BMT Islamic Center Cirebon pada periode 2019-2021 
dengan menggunakan current ratio (CR), quick ratio (QR), dan cash ratio (CAR). 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pengambilan data sekunder 
yaitu laporan keuangan BMT Islamic Center Cirebon yang meliputi laporan neraca 
dan laporan laba rugi pada tahun 2019-2021. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan cara memanfaatkan laporan keuangan yang diperoleh dan dipublikasikan. 
Hasil penelitian yang dihitung menggunakan rasio likuiditas menunjukkan 
perusahaan dalam keadaan kurang baik dikarenakan mengalami fluktuatif atau naik 
turun atau kurang stabil pada setiap tahunnya. Nilai current ratio tertinggi pada 
tahun 2021 sebesar 105,4%, sedangkan nilai terendah terjadi pada tahun 2020 
sebesar 89,7% hal tersebut menunjukkan keadaan yang kurang baik karena 
mengalami penurunan. Nilai quick ratio paling tinggi pada tahun 2019 sebesar 
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60,8%, sedangkan nilai paling rendah terjadi pada tahun 2020 sebesar 53,5%, hal 
tersebut dikatakan dalam kondisi cukup baik karena melebihi batas standar >50%. 
Nilai cash ratio tertinggi pada tahun 2019 dan 2020 sebesar 18,4%, sedangkan nilai 
terendah terjadi pada tahun 2021 sebesar 12,5% atau turun 5,9% dari tahun 
sebelumnya, hal tersebut menunjukkan keadaan kurang baik. Pada penelitian ini 
perusahaan tidak menunjukkan tanda keadaan baik atau likuid dikarenakan 
mengalami kenaikan dan penurunan. 

 
Kata kunci: Kinerja Keuangan; Rasio Likuiditas; CR; QR; dan CAR 

 
A. PENDAHULUAN 

Pengambilan suatu keputusan adalah hal yang dianggap penting dalam 
pengelolaan perusahaan. Pengambilan keputusan yang salah bisa mengakibatkan 
kerugian dan menyebabkan perusahaan mengalami kepailitan (Revita & Ariyati, 
2020). Penting bagi perusahaan untuk menganalisis laporan keuangan karena pada 
dasarnya laporan keuangan sering digunakan untuk menilai kinerja perusahaan 
serta membandingkan kondisi perusahaan dari tahun sebelumnya dengan tahun 
saat ini (Aswad, 2019). 

Penilaian yang dilakukan pada kinerja keuangan perusahaan membutuhkan 
berbagai rasio-rasio dalam penyusunan laporan keuangan. Laporan keuangan yang 
sudah dibuat perusahaan dapat digunakan untuk mengetahui kondisi keuangan 
pada suatu perusahaan. Ketika akan menganalisis kinerja keuangan perusahaan 
dibutuhkan alat penilaian kinerja keuangan (Mus, 2021). Alat yang digunakan dalam 
menganalisis laporan keuangan harus mampu memberikan informasi mengenai 
kondisi perusahaan yang berupa rasio keuangan (Murjana, I Made, 2019). Penelitian 
yang dilakukan oleh Erna Wijayanti (2020) menyebutkan bahwa rasio keuangan 
ada lima yang terdiri dari rasio likuiditas, profitabilitas, aktivitas, solvabilitas, dan 
penilaian pasar. 

Rasio likuiditas merupakan salah satu rasio yang mengukur kesanggupan 
perusahaan untuk membayar utangnya dalam jangka waktu yang harus segera 
dibayar atau jangka pendek secara tepat waktu (Azhar Cholil, 2021). Rasio likuiditas 
dapat diukur dengan menggunakan beberapa analisa seperti Cash Ratio (CR), Quick 
Ratio (QR), dan Cash Ratio (CAR). Quick Ratio dimasukkan dalam analisis guna 
mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang jangka pendek jika 
unsur persediaan dikeluarkan, karena persediaan adalah komponen aset lancar 
yang tidak bisa langsung dicairkan atau membutuhkan waktu untuk mencairkannya 
menjadi dalam bentuk kas. 

Objek penelitian ini menggunakan salah satu BMT Islamic Center Cirebon. 
Sejauh ini masyarakat Indonesia dalam mencari obat-obatan dan produk kesehatan 
lainnya menjadikan BMT Islamic Center Cirebon sebagai pilihan yang utama BMT 
Islamic Center Cirebon merupakan. Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2021) 
menjelaskan mengenai hasil analisis likuiditas BMT Islamic Center Cirebon tahun 
2014-2018 sebagai berikut: 
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Tabel 1. Rasio Likuiditas BMT Islamic Center Cirebon tahun 2014-2018 
Tahun Current Ratio Quick Ratio Cash Ratio 
2014 238% 158% 67% 
2015 192% 124% 42% 
2016 171% 114% 38% 
2017 154% 104% 41% 
2018 142% 94% 51% 

 

Tingkat rasio likuiditas perusahaan dengan pemanfaatan current ratio boleh 
dibilang baik sebab, periode 2014-2018 perusahaan dianggap cukup maksimal 
dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan mampu memanfaatkan 
aktivas secara lancar dengan efektif. Namun pada tahun 2018 mengalami 
penurunan karena tingginya utang lancar dan perusahaan kurang mampu 
menjamin utang lancarnya. Hasil quick ratio dari tahun 2014-2018 masih 
dikategorikan cukup baik karena dapat memanfaatkan aktva lancarya secara 
maksimal dan mengakibatkan perusahaan dalam keadaan likuid. Seperti dalam 
current ratio pada tahun 2018 mengalami penurunan karena hutang lancar yang 
lebih tinggi. Selanjutnya hasil dari cash ratio masuk pada kategori kurang baik dan 
perusahaan kurang mampu dalam melunasi hutang lancarnya dengan maksimal. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 
judul “Analisis Kinerja Keuangan untuk Mengukur Kesehatan Likuiditas di BMT 
Islamic Centre Cirebon”. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kinerja 
keuangan BMT Islamic Center Cirebon dengan memanfaatkan rasio likuiditas. Rasio 
likuiditas ini diperlukan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban yang telah ditentukan waktunya dibayar sesuai jadwal batas 
waktu yang telah dijadwalkan (tanggal dan bulan), serta dapat diketahui pula 
kekayaan aset perusahaan saat ini dengan jumlah utang yang dapat dilunasi dengan 
saldo yang ada. 

 
B. KAJIAN PUSTAKA 

Laporan Keuangan 

Laporan keuangan ialah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 
organisasi saat ini atau dalam periode tertentu. Laporan keuangan merupakan 
bermacam-macam informasi yang dikoordinasikan dengan metode pembukuan 
yang rasional dan valid. Analisa laporan keuangan dipergunakan untuk 
menggambarkan hal-hal ringkasan fisikal ke dalam unit data yang lebih sederhana 
dan melihat hubungan yang sangat besar atau memiliki signifikansi antara satu 
sama lain, baik informasi kuantitatif maupun informasi non-kuantitatif yang 
sepenuhnya bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut kondisi keuangan yang 
penting untuk menghasilkan keputusan yang tepat. (Dwiningwarni & Jayanti, 2019). 

 
Kinerja Keuangan 

Kinerja adalah tercapai sebuah pelaksanaan suatu program dalam 
memahami visi, misi, tujuan, dan sasaran asosiasi. Kinerja juga dapat diartikan 
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sebagai hasil kerja oleh seseorang atau sekelompak orang dalam sebuah organisasi. 
Kinerja keuangan ialah analisa yang dilakukan untuk melihat seberapa banyak 
organisasi telah melakukannya dengan melaksanakan aturan secara tepat dan 
akurat (Hidayah, Yunita Martiana, Wagini, 2022). 

 
Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan proporsi yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan guna memenuhi komitmen sementara. Rasio likuiditas dikenal sebagai 
rasio yang dapat dimanfaatkan untuk mengukur seberapa jauh tingkat kapabiliitas 
perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendek yang mendekati jatuh tempo. 
Rasio Likuiditas juga rasio yang menunjukkan kapabiliitas perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban jangka pendek (Hery, 2016). Rasio likuiditas ini sangat 
penting karena ketidakmampuan untuk membayar kewajiban jangka pendek dapat 
berakibat kebangkrutan sebuah perusahaan. Rasio ini memperkirakan kapasitas 
likuiditas jangka pendek sebuah perusahaan dengan melihat sumber daya 
berkelanjutan perusahaan terhadap kewajiban saat ini (kewajiban yang dimaksud 
di sini adalah kewajiban perusahaan (Fahmi, 2014). 

Rasio Likuiditas sendiri terdiri dari: 
1. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar dimanfaatkan untuk mengukur kapasitas perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendek yang akan jatuh tempo dengan memanfaatkan 
asset yang ada. Rasio lancar juga menggambarkan jumlah adanya asset lancar yang 
dimiliki saat ini dibandingkan dengan semua kewajiban lancar. 

Dibawah ini merupakan rumus yang dipergunakan untuk penghitungan 
rasio lancar: 

 
2. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Ukuran likuiditas sebuah perusahaan yang lebih tepat ditemukan dalam 
rasio yang disebut dengan rasio sangat lancar, di mana persediaan dan biaya 
tambahan dihilangkan dari semua aktiva lancar, hanya saja menyisakan aktiva 
lancar yang mengalir kemudian, dipisahkan oleh kewajiban lancar. 

Quick ratio yang terhitung menggunakan formula adalah sebagai berikut: 

 
3. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio Kas ialah sebuah perbandingan dari kas yang ada dalam perusahaan 
dan yang ada di bank dengan jumlah utang lancar. Menunjukkan bahwa kapasitas 
sebuah perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dengan uang kas 
dan surat berharga yang murah saat diperdagangkan dan yang ada dalam sebuah 
perusahaan (Hery, 2016). 

Rumus digunakan untuk mencari rasio kas atau cash ratio dapat digunakan 
sebagai berikut 
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C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang mana datanya 
berbentuk angka. Penggunaan sumber data yang ada dalam penelitian ini adalah 
data sekunder (secondary data) yaitu data yang diperoleh melalui perantara atau 
pihak yang telah mengumpulkan data tersebut sebelumnya dengan istilah lain 
peneliti tidak langsung terjun kelapangan untuk mengambil data. Objek penelitian 
yang dipilih adalah laporan keuangan yang meliputi laporan neraca dan laporan 
laba rugi. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan 
laporan keuangan yang peneliti peroleh pada periode laporan keuangan tahun 
2019-2021. 

Penelitian ini dilakukan analisis data dengan teknik analisis menggunakan 
analisis rasio likuiditas, yakni suatu teknik analisis untuk mengetahui dari pos-pos 
tertentu dalam neraca dan laporan laba rugi. Kemudian dihitung dengan 
menggunakan rumus dari Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio. 

 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kasmir (2014) dalam studinya memaparkan bahwasanya analisis rasio 
keuangan, merupakan sebuah kegiatan yang dimanfaatkan untuk membandingkan 
angka-angka yang ada dalam laporan keuangan. Pada umumnya perbandingannya 
dilakukan pada satu komponen dengan komponen lain atau antar komponen dalam 
laporan keuangan. Kemudian angka yang sudah dibandingkan akan menjadi angka-
angka dalam satu periode pembukuan. Terdapat banyak rasio-rasio dalam analisis 
rasio keuangan, salah satunya adalah rasio likuiditas. Rasio likuiditas merupakan 
suatu rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan 
kewajiban jangka pendeknya. 

Mulatsih (2020) menjelaskan bahwasanya terdapat tiga rasio likiditas yang 
sering digunakan oleh sebuah perusahaan yang meliputi, Rasio Lancar (Current 
Ratio), Rasio Cepat (Quick Ratio), dan Rasio Kas (Cash Ratio). 

 
1. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Tabel 2. Standar penilaian Current Ratio (%) 

 
Standar Kriteria 

200 Sangat Baik 

<200 s/d 150 Baik 

< 150 s/d 100 Cukup Baik 

<100 s/d 50 Kurang Baik 



 

Seminar Nasional Deteksi Potensi Chaos Pembiayaan Pasca Pandemi 70 

 

<50 Sangat Kurang Baik 

Sumber: Kasmir (2008;143) 

 

Berdasarkan data yang diperoleh Current Ratio pada BMT Islamic Center 
Cirebon tahun 2019-2021 dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 3. Perkembangan Current Ratio BMT Islamic Center Cirebon Tahun 2019-

2021 

 
Uraian 2019 2020 2021 

Total Aktiva Lancar 7.334.787.123 6.093.103.998 6.303.473.591 

Total Utang Lancar 7.392.140.277 6.786.941.897 5.980.180.556 

Sumber: Laporan Keuangan Konsolidasi BMT Islamic Center Cirebon Dengan 
rumus: 

 

 
Tabel 4. Kinerja Keuangan Berdasarkan Current Ratio 

Tahunn Rasio Lancar (CR) Keterangan 

2019 99,2 % Kurang Baik 

2020 89,7% Kurang Baik 

2021 105,4% Cukup Baik 

Sumber: Data diolah 

 
2. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Tabel 5. Standar penilaian Quick Ratio (%) 

 
Standar Kriteria 

150 Sangat Baik 

<150 s/d 100 Baik 

<100 s/d 50 Cukup Baik 
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<50 s/d 25 Kurang Baik 

<25 Sangat Kurang Baik 

Sumber: Kasmir (2008;143) 

Berdasarkan data yang diperoleh Quick Ratio pada BMT Islamic Center 
Cirebon tahun 2019-2021 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 6. Perkembangan Quick Ratio BMT Islamic Center Cirebon Tahun 2019-2021 

 
Uraian 2019 2020 2021 

Total Aktiva Lancar 7.334.787.123 6.093.103.998 6.303.473.591 

Total Utang Lancar 7.392.140.277 6.786.941.897 5.980.180.556 

Persediaan (S) 2.849.106.176 2.455.828.900 2.690.960.379 

Sumber: Laporan Keuangan Konsolidasi BMT Islamic Center Cirebon Dengan 
rumus: 

 

 

 
Tabel 7. Kinerja Keuangan Berdasarkan Quick Ratio 

 
Tahunn Rasio Cepat (QR) Keterangan 

2019 60,8% Cukup Baik 

2020 53,5% Cukup Baik 

2021 60,4% Cukup Baik 

Sumber: Data diolah 
3. Rasio Kas (Cash Ratio) 
4.  

Tabel 8. Standar penilaian Cash Ratio (%) 
Standar Kriteria 
50 Sangat Baik 
<50 s/d 30 Baik 
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<30 s/d 25 Cukup Baik 
<25 s/d 10 Kurang Baik 
<10 Sangat Kurang Baik 

Sumber: Kasmir (2008;143) 

Berdasarkan data yang diperoleh Cash Ratio pada BMT Islamic Center 
Cirebon tahun 2019-2021 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 9. Perkembangan Cash Ratio BMT Islamic Center Cirebon Tahun 2019-2021 

 
Uraian 2019 2020 2021 

Kas atau Setara Kas 1.360.268.286 1.249.994.068 748.481.112 

Total Utang Lancar 7.392.140.277 6.786.941.897 5.980.180.556 

Sumber: Laporan Keuangan Konsolidasi BMT Islamic Center Cirebon  

Dengan rumus: 

 

 
 

Tabel 10. Kinerja Keuangan Berdasarkan Cash Ratio 
Tahun Rasio Kas (CAR) Keterangan 

2019 18,4% Kurang Baik 

2020 18,4% Kurang Baik 

2021 12,5% Kurang Baik 

Sumber: Data diolah 

 
Tabel 11. Rekapitulasi Rasio Likuiditas BMT Islamic Center Cirebon Tahun 2019-

2021 
Tahun Current Ratio Quick Ratio Cash Ratio 

2019 99,2 % 60,8% 18,4% 

2020 89,7% 53,5% 18,4% 

2021 105,4% 60,4% 12,5% 
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Sumber: Data diolah 

 

Berdasarkan data diatas menunjukkan hasil penelitian dari rasio likuiditas 
BMT Islamic Center Cirebon memiliki current ratio, quick ratio, dan cash ratio yang 
semuanya mengalami keadaan yang berbeda. Pada current ratio dapat dilihat bahwa 
kondisi kinerja keuangan dalam tabel 4 mengalami fluktuatif atau tidak stabil. 
Fenomena ini menggambarkan bahwanya perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendek dengan harta lancar berada dalam keadaan kurang baik atau kurang 
terjamin. Current ratio dari tahun ke tahun berada dibawah nilai standar 200%. 
Pada tahun 2019 current ratio sebesar 99,2% dapat dikatakan kurang baik, 
kemudian mengalami penurunan pada tahun 2020 menjadi 89,7% dikarena 
kenaikan utang lancar, dan untuk tahun 2021 mengalami kenaikan cukup baik 
menjadi 105,4% yang disebabkan karena aktiva lancar lebih besar dari pada utang 
lancar. 

Berdasarkan quick ratio BMT Islamic Center Cirebon tahun 2019-2021 
dikategorikan cukup baik karena belum mencapai standar industri sebesar 150% 
dan setiap tahunnya mengalami fluktuatif atau tidak stabil sama dengan current 
ratio. Hasil quick ratio tahun 2019 sebesar 60,8% masih dikategorikan cukup baik. 
Pada tahun 2020 quick ratio mengalami penurunan menjadi 53,5% dikarena utang 
lancar yang tinggi, tetapi pada saat tahun 2021 mengalami kenaikan menjadi 60,4% 
yang disebabkan aktiva lancar yang maksimal. 

Selanjutnya hasil cash ratio BMT Islamic Center Cirebon tahun 2019-2021 
dikategorikan kurang baik dan perusahaan belum mampu dalam melunasi utang 
jangka panjangnya dengan menggunakan ketersediaan kas dan setara kas. Cash 
ratio belum mencapai standar industri sebesar 50%. Pada tahun 2019 dan 2020 
cash ratio sebesar 18,4%, kemudian mengalami penurunan pada tahun 2021 
menjadi 12,5%. Sehingga perusahaan belum mampu mengelola kas dan setara kas 
dengan optimal, karena masih keluar dari nilai standar rasio kas yang ditetapkan. 
Hal tersebut menunjukkan perusahaan belum baik dalam menangani utang jangka 
pendek perusahaan yang dilihat dan diukur dari cash ratio. 

 
E. KESIMPULAN 

Berlandaskan paparan hasil yang ada pada pembahasan sebelumnya, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis rasio likuiditas dengan menggunakan 
analisis Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio pada BMT Islamic Center Cirebon 
selama periode 2019-2021 adalah sebagai berikut: 
1. Current Ratio (CR) yang dimiliki oleh BMT Islamic Center Cirebon dapat 

dikatakan dalam keadaan kurang baik. Nilai current ratio yang paling tinggi pada 
tahun 2021 sebesar 105,4%, sedangkan nilai paling rendah terjadi pada tahun 
2020 sebesar 89,7%. 

2. Quick Ratio (QR) pada BMT Islamic Center Cirebon dari tahun 2019-2021 dapat 
dikatakan cukup baik dalam membayar kewajiban lancarnya dengan 
menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. Nilai quick ratio tertinggi pada tahun 
2019 sebesar 60,8%, sedangkan nilai paling rendah terjadi pada tahun 2020 
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sebesar 53,5%. 
3. Cash Ratio (CAR) pada BMT Islamic Center Cirebon periode tahun 2019-2021 

dapat dikatakan kurang baik karena mengalami penurunan. hal ini 
menunjukkan bahwa perusahaan kurang terjamin dalam memenuhi kewajiban 
lancarnya dengan menggunakan alat likuid yang dimiliki. Nilai cash ratio 
tertinggi pada tahun 2019 dan 2020 sebesar 18,4%, sedangkan nilai terendah 
terjadi pada tahun 2021 sebesar 12,5% atau turun 5,9% dari tahun sebelumnya. 

Rasio likuiditas perusahaan berada dalam keadaan yang kurang baik karena 
selama periode 2019-2021 mengalami penurunan dan peningkatan. Hal tersebut 
dapat dilihat dari current ratio dan quick ratio yang mengalami fluktuatif atau tidak 
stabil. Pada tahun 2020 current ratio dan quick ratio mengalami penurunan karena 
jumlah utang lancar lebih besar dari pada aktiva lancarnya. Namun pada tahun 2021 
current ratio dan quick ratio mengalami peningkatan kembali. Semakin tinggi atau 
besar nilai rasio likuiditas menandakan keadaan suatu perusahaan berada dalam 
kondisi liquid. Liquid yaitukeadaan dimana perusahaan dinyatakan sehat dan baik 
karena mampu melunasi kewajiban jangka pendek. Sedangkan pada hasil penelitian 
ini perusahaan tidak menunjukkan tanda keadaan baik atau likuid dikarenakan 
mengalami penurunan, tapi dapat disimpulkan pula bahwa perusahaan dapat 
kembali stabil karena mengalami peningkatan seperti pada tahun 2021. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa perusahaan dapat memnuhi kewajiban lancarnya 
dengan memaksimalkan aktiva lancar yang dimiliki. 
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